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Latar Belakang : Pekerja garmen dapat berisiko mengalami nyeri punggung bawah. Nyeri punggung bawah
(NPB) dapat menurunkan produktivitas dan dapat menyebabkan disabilitas jangka panjang. Oleh karenaitu
deteksi dini sangal penting dalam pengendaiiannya. Model prediksi risiko kejadian NPB akibat kerjayang
dikembangkan oleh Effendi merupakan instrumen untuk skrining risiko nyeri punggung bawah. Penelitian
ini bertujuan mengetahui risiko nyeri punggung bawah dengan menggunakan model prediksi risiko kejadian
NPB dan faktor yang berperan meningkatkan risiko ini. Metode : Penelitian ini menggunakan desain potong
linlang dengan jumlah subjek penelitian 384 orang yang didapatkan dengan cara consecutive sampling.
Pengumpulan data dilakukan di PT.X yang berada di Jakarta Utara pada bulan Jimi 2011 dengan cara
wawancara, pemeriksaan fisik dan pengamatan kerja dengan model prediks rissko NPB akibat kerja. Data
dianalisis secara deskriptif. Hasil: Risiko NPB akibat kezja di garmen PT.X didapatkan sebesar 69,7 % .
berdasarkan analisis, terdapal perbedaan risiko yang bermakna antara adanyarisiko NPB dengan tidak
adanyarisiko NPB pada kelompok umur lebih dari 28 tahun dan kurang atau sama dengan 28 tahun (p =
0,000). Komponen model prediks yang paling berperan adalah faktor olahraga tidak teratur dan postur kerja
tidak alamiah. Kesimpulan dan Saran : Risiko NPB akibat kemja di gamien PT.X didapatlean sebesar 69,7
%. Faktor risiko umur merupakan faktor yang berperan meningkatkan risiko nyeri punggung bawah. Perlu
dilakukan pelatihan ergonomi tentang posmr kegja yang alamiah khususnya pada pekerja yang berisiko dan
menerapkan instrumen model prediksi ini untuk skrining risiko nyeri punggung bawah di industri garmen.
...... Background and Objectives : Garment workers can be at risk of low back pain. Low back pain (LBP)
can decrease productivity and cause long-term disability. Therefore, early detection isimportant for
reducing the risk. The risk prediction model of occupational LBP is a screening model developed by
Effendi. This study aimsto determine the risk of LBP in garment of PT .X using this instrument and to
comprehend factors that contribute to increase the risk of LBP. Method : This study used cross sectional
design with total subject is 383 garment workers obtained by consecutive sampling. The datawas collected
in PT.X located in North Jakartain June 2011 by interview, physical examination and working observation
using the risk prediction model of occupational LBP. Data collected was analyzed descriptively. Result :
The risk of occupational LBP in garment of PT .X is69,7 %. There is significant difference between the risk
of occupational LBP and no risk of occupational LBP in workers aged over 28 years and less than or equal
to 28 years (p=0,000). Irregular exercise and unnatural working posture are the mgjor role of the
components of the risk prediction models of occupational LBP to determine the risk of occupational LBPin
garment of PT X. Conclusion and Suggestion : The risk of occupational LBP in garment of PT.X is 69,7 %.
Ageisarisk factor which contributes for increasing the risk of occupational LBP. It isimportant to conduct
ergonomic training emphasizing on natural working posture particularly for workers who are at risk. The
risk prediction model of occupational LBP can be applied for screening of occupational LBP in garment
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industry.</i>



